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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji signifikansi pengaruh return on asset dan 
investment opportunity set terhadap nilai perusahaan. penelitian ini menggunakan sampel 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2011-2013. Jumlah 
perusahaan manufaktur yang dijadikan sampel penelitian ini adalah 95 perusahaan dengan 
pengamatan selama 3 tahun. Berdasarkan metode purposive sampling, total sampel penelititan 
adalah 285 laporan keuangan.  

Hipotesis dalam penelitian ini adalah : (1) return on asset berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap nilai perusahaan. (2) investment opportunity set berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap nilai perusahaan. (3) Return on assets (ROA) dan Investment opportunity set (IOS)  secara 
simultan berpengaruh positif dan signifikn terhadap nilai perusahaan.Pengujian hipotesis dalam 
penelitian ini menggunakan teknik regresi berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 
variabel return on asset terbukti positif dan signifikan berpengaruh terhadap nilai  perusahaan dan 
variabel investment opportunity set terbukti positif dan signifikan berpengaruh terhadap nilai  
perusahaa.Pengujian secara simultan  return on asset dan investment opportunity set terbukti positif 
dan signifikan berpengaruh terhadap nilai  perusahaan . Berdasarkan hasil perhitungan tersebut 
maka Return on assets (ROA) dan Investment opportunity set (IOS)  secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
periode 2011-2013.  
 
Kata Kunci :Return on Asset, Investment Opportunity Set, dan Nilai Perusahaan 
 
PENDAHULUAN 

Harga saham mencerminkan indikator adanya keberhasilan dalam mengelola perusahaan. 
Pergerakan harga saham akan bergerak searah, karena harga saham suatu perusahaan dipengaruhi 
oleh presepsi pasar terhadap kondisi perusahaan saat ini dan kinerja yang diharapkan di masa 
mendatang. Kebanyakan manajer perusahaan meningkatkan nilai pemegang saham dengan 
mengurangi pengeluaran, meningkatkan pendapatan, atau kombinasi keduanya (Margaretha, 2011: 
7-8). 

Menurut Martono dan Harjito (2005 :2-3) tujuan utama perusahaan adalah untuk 
meningkatkan nilai perusahaan melalui peningkatan kemakmuran pemilik atau para pemegang 
saham dan memaksimalkan nilai perusahaan. Nilai perusahaan dapat menunjukkan nilai asset yang 
dimiliki perusahaan seperti surat – surat berharga. Nilai perusahaan yang tinggi dapat meningkatkan 
kemakmuran bagi para pemegang saham. Nilai perusahaan dapat berkurang apabila laba suatu 
perusahaan menurun, hal tersebut tentu akan sangat mempengaruhi pembuatan keputusan para 
pemakainya seperti investor dan kreditor. 
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Nilai perusahaan merupakan suatu termin yang menggambarkan sejauh mana suatu 

perusahaan dihargai oleh publik.Untuk memaksimalkan nilai perusahaan dapat dicapai dengan 
memperhatikan para pemangku kepentingan (stakeholder). Keseimbangan pencapaian tujuan 
stakeholder perusahaan, dapat menjadikan perusahaan berpeluang mendapatkan keuntungan 
optimal sehingga kinerja perusahaan akan dinilai baik oleh investor.  Respon positif ini ditunjukkan 
dengan meningkatnya permintaan saham perusahaan. Apabila kinerja perusahaan bagus, investor 
yang sudah memiliki saham tersebut juga tidak ingin menjual sahamnya, maka harga saham akan 
meningkat. Meningkatnya harga saham akan meningkatkan nilai perusahaan, karena nilai 
perusahaan salah satunya diukur dengan mengalikan jumlah saham yang beredar dengan harga 
pasar saham. 

Menurut Anugrah dan Nurcahyo (2009 :3) pertumbuhan perusahaan akan menciptakan 
banyak pilihan investasi (investment option) yang dapat dilakukan perusahaan di masa yang akan 
datang. Pilihan investasi ini dikenal dengan istilah investment opportunity set (IOS). Dana yang 
digunakan untuk melakukan pilihan investasi bukan hanya berasal dari modal dalam perusahaan 
sendiri melainkan juga dari penjualan saham yang melibatkan investor. Dari jumlah dana yang 
ditanamkan investor, tentunya investor mengharapkan nilai return yang tinggi dari investasi yang 
mereka tanamkan. Investment opportunity set memberikan petunjuk yang lebih luas dimana nilai 
perusahaan sebagai tujuan utama tergantung pada pengeluaran perusahaan di masa yang akan 
datang. investment opportunity set (IOS) merupakan suatu kombinasi antara aktiva yang dimiliki 
(asset in place) dan pilihan investasi di masa yang akan datang dengan net present value positif. 

Tolak ukur lain yang digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan selain set peluang 
investasi (investment opportunity set) adalah rasio profitabilitas. Menurut Sudana (2011: 22), rasio 
profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dengan menggunakan 
sumber - sumber yang dimiliki perusahaan, seperti aktiva, modal, atau penjualan perusahaan. 
Semakin tinggi ROA perusahaan, kinerja perusahaan semakin efektif, sehingga menjadi sinyal 
positif bagi investor untuk menanamkan sahamnya pada perusahaan, yang berdampak pada 
peningkatan harga saham. Dengan kata lain ROA akan berpengaruh terhadap peningkatan nilai 
perusahaan. 

Semakin besar Return on Asset menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik, karena 
tingkat pengembalian (return) semakin besar. Dengan tingkat Return on Asset(ROA) yang tinggi 
dapat mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengelola aset – asetnya. Hal ini dapat 
menjadikan info positif bagi investor karena mereka dapat mengetahui Return on Asset(ROA) yang 
akan merekaperoleh dari suatu perusahaan. 

 
KAJIAN TEORI 
a. Nilai Perusahaan 

Tujuan utama perusahaan adalah untuk meningkatkan nilai perusahaan melalui 
peningkatan kemakmuran pemilik atau para pemegang saham dan memaksimalkan nila 
perusahaan (Martono dan Harjito, 2005: 2-3).Nilai perusahaan menurut Nurlela dan Islahuddin 
(2008: 7), didefinisikan sebagai nilai pasar.Karena dapat memberikan kemakmuran pemegang 
saham secara maksimum apabila harga saham perusahaan meningkat.Semakin tinggi saham, 
maka semakin tinggi pula kemakmuran pemegang saham.Sujoko dan Subiantoro (2007: 44), 
menyebutkan bahwa nilai perusahaan didefinisikan sebagai persepsi investor terhadap tingkat 
keberhasilan perusahaan dalam mengelola sumber daya. Dari kedua pendapat para ahli di atas 
dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai perusahaan merupakan harga yang bersedia dibayar oleh 
calon pembeli diartikan sebagai harga pasar atas perusahaan itu sendiri 

 
b. Return on Asset 
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Return on Asset (ROA) menurut Prastowo, (2011: 91) adalah rasio yang mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan aktivanya untuk memperoleh laba. Rasio ini 
mengukur tingkat pengembalian investasi yang telah dilakukan oleh perusahaan dengan 
menggunakan seluruh dana (aktiva) yang dimiliki. Menurut Savitri (2010: 5), Return on Asset 
(ROA) digunakan untuk mengetahui kinerja perusahaan berdasarkan kemampuan perusahaan 
dalam mendayagunakan jumlah aset yang dimiliki. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik suatu 
perusahaan. ROA yang negatif disebabkan laba perusahaan dalam kondisi  negatif (rugi) pula. 
Hal ini menunjukkan kemampuan dari modal yang diinvestasikan secara keseluruhan  aktiva 
belum mampu menghasilkan laba. 

c. Investment Opportunity Set 
Pengertian Investment Opportunity Set merupakan nilai sekarang dari pilihan-pilihan 

perusahaan untuk membuat investasi di masa mendatang. Secara umum dapat dikatakan bahwa 
Investment Opportunity Set (IOS) menggambarkan tentang luasnya kesempatan atau peluang 
investasi bagi suatu perusahaan, namun sangat tergantung pada pilihan expenditure perusahaan 
untuk kepentingan di masa yang akan datang (Hardiningsih, 2009 :237). Keputusan investasi 
tidak dapat diamati secara langsung oleh pihak luar. Menurut Anugrah dan Nurcahyo (2009: 2) 
pertumbuhan perusahaan akan menciptakan banyak pilihan investasi (investment option) yang 
dapat dilakukan perusahaan di masa yang akan datang.  IOS memberi petunjuk yang lebih luas 
dimana nilai perusahaan tergantung pada pengeluaran perusahaan dimasa yang akan datang. 

 
d. Teori Agensi 

Agency theory memiliki asumsi bahwa setiap individu  memiliki kepentingan yang 
dianggap menguntungkan dirinya sendiri sehingga menimbulkan konflik kepentingan antara 
principal dan agent. Menurut Hardiningsih (2009: 233) agency theory merupakan para 
manajer diberi kekuasaan oleh pemilik perusahaan.Pemegang saham, diberi mandat untuk 
membuat keputusan, dimana hal ini menciptakan potensi konflik kepentingan.Hubungan 
keagenan (agency relationship) terjadi ketika satu atau lebih individu, yang disebut sebagai 
prinsipal menyewa individu atau organisasi lain, yang disebut sebagai agen, untuk 
melakukan sejumlah jasa dan mendelegasikan kewenangan untuk membuat keputusan 
kepada agen. Menurut Elqorni (2009: 1), teori agensi mengamsusikan bahwa setiap individu 
bertindak atas kepentingan mereka sendiri. Principalmenginginkan dividen dan keuntungan 
dari investasinya, sedangkan agent lebih menginginkan kompensasi keuangan berupa bonus, 
insentif, kenaikan gaji, kenaikan jabatan, dan lain sebagainya. Karena perbedaan 
kepentingan ini masing – masing pihak berusaha memperbesar keuntungan bagi diri sendiri. 

 
e. Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan menurut Pertiwi dan Pratama (2012 :3) merupakan salah satu faktor 
yang menunjukkan efektivitas dan efesiensi suatu organisasi dalam rangka mencapai tujuan. 
Efektivitas apabila manajemen memiliki kemampuan untuk memilih tujuan yang tepat atau 
suatu alat yang tepat untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.Efisiensi diartikan sebagai 
ratio (perbandingan) antara masukan dan keluaran yaitu dengan masukan tertentu memperoleh 
keluaran yang optimal.Ada kalanya kinerja keuangan mengalami penurunan.Untuk 
memperbaiki hal tersebut, salah satu caranya dalah menganalisa laporan keuangan 
menggunakan rasio - rasio keuangan.Pengukuran kinerja yang dilakukan setiap periode waktu 
tertentu sangat bermanfaat untuk menilai kemajuan yang telah dicapai perusahaan dan 
menghasilkan informasi yang sangat bermanfaat untuk pengambilan keputusan manajemen 
serta mampu menciptakan nilai perusahaan itu sendiri kepada para stakeholder. 

 
METODOLOGI PENELITIAN 
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a. Populasi dan Sampel 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diambil melalui 
situs www.idx.co.id.Populasi dalam penelitian ini adalah semua perusahaan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia.Metode  purposive samplingdigunakan sebagai teknik pengambilan 
sampel dengan kriteria yaitu: (1)Seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama 
periode 2011 - 2013. (2) Perusahaan menerbitkan laporan keuangan terus menerus secara 
lengkap periode 2011 - 2013. Berdasarkan kriteria tersebut, jumlah perusahaan yang memenuhi 
kriteria sebagai sampel adalah sebanyak 95 perusahaan 

 
 
 
 

b. Operasional Variabel Penelitian 
1. Variabel Independen 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah Return on Asset (ROA) dan 
Investment Opportunity Set (IOS). 
a. Return on Asset (ROA) 

Return on Asset (ROA) menunjukkan kemampuan perusahaan dengan 
menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak. 
Rasio ini penting bagi piha manajemen untuk mengevaluasi efektivitas dan efesiensi 
manajemen perusahaan dalam mengelola seluruh aktiva perusahaan (Sudana, 2011: 22). 

 ROA    =    Laba setelah pajak 
               Total Aset 

b. Investment Opportunity Set (IOS) 
Sales Growth (pertumbuhan Penjualan) adalah perubahan pendapatan penjualan 

yang diukur berdasarkan perbandingan antara net sales periode sekarang (net sales t) 
minus periode sebelumnya (net sales t-1) terhadap net salesperiode sebelumnya (net 
sales t-1). (Ayu, 2013 :8). 

 
            SG = net sales ( t ) - net sales ( t-1) 
 net sales ( t-1) 

2. Variabel Dependen 
Variabel Dependen, yaitu Variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain. Variabel 

dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Nilai Perusahaan.Pengukuran nilai 
perusahaan menggunakan konsep nilai pasar yang didasarkan pada pertimbangan bahwa 
seluruh sampel perusahaan adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI), sehingga data untuk nilai pasar perusahaan lebih mudah didapat. Nilai 
perusahaan (corporate value) akan diukur dengan menghitung Price to Book Value (PBV) 
pada periode yang telah ditentukan. 

 
 PBV  =   Harga pasar perlembar saham 
                   Nilai buku perlembar saham 
 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
a. Hasil Pengujian Hipotesis 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh  return on assets  (ROA) dan 
investment opportunity set  (IOS) terhadap nilai perusahaan pada perusahaan  manufaktur yang 
terdaftar di bursa efek indonesia pada tahun 2011-2013. 
H₁ :Return on Assets  (ROA) berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 
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H₂ :Investment Opportunity Set  (IOS)  berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 
H₃ :Return on Assets  (ROA),  dan Investment Opportunity Set  (IOS) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap nilai perusahaan. 
 

b. Uji Normalitas dan Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel dependen 
dan variabel independen atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model 
regresi yang baik adalah distribusi data normal atau mendekati normal, (Ghozali, 2011 
:160). Untuk mendeteksi normalitas data, penelitian ini menggunakan analisis grafik, yaitu 
dengan melihat grafik histogram dan garfik Normal Probability Plot (P-P Plot). 
 
 
 
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan program SPSS maka diperoleh hasil data 
sebagai berikut : 

Gambar 1 
Uji Normalitas 

 
Sumber : hasil olah data SPSS 

Hasil dari normal probability plot memperlihatkan bahwa titik-titik pada grafik 
terlihat menempel dan mendekati garis diagonalnya.Ini menunjukkan bahwa hasil dari 
normal probability plot menunjukkan data terdistribusi normal. 

 
2) Multikolinearitas  

Uji multikolonieritas diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya variabel independen 
yang memiliki kemiripan (korelasi )antar variabel independen dalam suatu model, 
(Ghozali, 2011 :105). Berikut ini adalah tabel yang menunjukkan hasil uji 
multikolonieritas. 

Table 1 
Hasil Uji Multikolonieritas 

Variabel 
Collinearity Statistic 

Keterangan 
Tollerance VIF 

X1 0,989 1,011 Tidak Ada Multikolinieritas 
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X2 0,989 1,011 Tidak Ada Multikolinieritas 

Sumber : hasil olah data SPSS 
 

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa hasil uji multikolonieritas menunjukkan 
tidak ada variabel independen yang memiliki nilai tolerance  diatas 0,10 yaitu 0,989 dan 
VIF dibawah 10 yaitu 1,011 sehingga dapat dikatakan tidak terjadi multikolinieritas dalam 
pengujian ini. 

 
3) Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Untuk 
mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat ada atau 
tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot anatara SRESID dan ZPRED.Jika terdapat 
pola tertentu seperti titik - titik yang ada membentuk suatu pola yang teratur 
(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka terjadi heteroskedastisitas. 
Sebaliknya jika tidak terdapat pola yang jelas serta titik - titik menyebar di atas dan di 
bawah angka 0 (nol) pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas, (Ghozali, 2011 
:139). Adapun hasil uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 
4.1. 

 
Gambar 2 

Grafik Scatterplot 

 
Sumber : hasil olah data SPSS 

 
Berdasarkan hasil uji heterokedastisitas pada gambar dapat dilihat bahwa grafik 

scatterplot terlihat bahwa titik - titik menyebar secara acak serta tersebar baik di atas 
maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heterokedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk 
memprediksi nilai perusahaan berdasarkan masukan variabel independen Return on Asset 
(ROA) dan Investment Opportunity Set (IOS). 

 
4) Autokorelasi  
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Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara variabel 

pengganggu pada periode tertentu dengan variabel sebelumnya.Berikut ini adalah tabel 
yang menunjukkan hasil uji autokorelasi. 

 
Tabel 2 

Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 

Du D-W 4-Du 

1,623 2,003 2,377 

Sumber : hasil olah data SPSS 
 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Durbin Watson sebesar 2,003 dengan 
tariff signifikan 0,05, nilai dU sebesar 1,623dan nilai 4-dU sebesar 2,377. Dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi sesuai dengan syarat Du < DW < 4-dU. 
Sehingga model ini kayak untuk analisis regresi. 

 
5) Uji F 

Uji statistik F menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas yang 
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama- sama terhadap variabel 
dependen atau terikat (Ghozali, 2011: 177). Jika nilai F hitung lebih besar daripada F tabel, 
maka Ho ditolak atau Ha diterima menyatakan bahwa semua variabel independen secara 
serentak dan signifikan mempengaruhi variabel dependen.Berikut adalah tabel yang 
menunjukkan hasil uji statistic F. 

 
Tabel 3 

Hasil Uji Statistic F 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df 
Mean 
Square 

F Sig. 

Regression 1,142 2 0,571 5.857 0,003b 

Residual 27,188 279 0,097   

Total 28,330 281    

 
a. Dependent Variable: LN_Y 
b. Predictors: (Constant), LN_X1, LN_X2 
Sumber : Hasil olah data SPSS 
 

Hasil F hitung = 5,857 dengan signifikansi 0,003. Menunjunkkan bahwa nilai F 
hitung yang diperoleh tersebut signifikan. Artinya return on assetsdan  investment 
opportunity set berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

 
6) Uji t 

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh masing-
masing variabel independen secara individual terhadap variabel dependen yang diuji pada 
tingkat signifikansi 0,05 (Ghozali, 2011 :178). Hasil uji t dalam penelitan ini ditunjukkan 
dalam tabel dibawah ini. 
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Tabel 4 
Hasil Uji Statistik t 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 0,308 0,023  13,149 0,000 

LN_X1 0,156 0,052 0,175 2,964 0,003 

LN_X2 0,146 0,072 0,119 2,013 0,045 

a. Dependent Variable: LN_Y 
Sumber : Hasil olah data SPSS 
 

Pada menunjukkan nilai signifikan yang dijadikan acuan dalam diterima atau 
ditolaknya hipotesis. Berikut penjelasan mengenai hipotesis dalam penelitian ini. 
a) Return on Assets (ROA) berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Variabel X1 Return on Assets (ROA) pada tabel 4.10 menunjukkan nilai 
signifikan 0,003. Tingkat signifikan yang digunakan sebesar 0,05 berarti nilai 0,003 < 
0,05 ini mengidentifikasi bahwa Ha diterima, sehingga dari hasil penelitian terbukti 
bahwa rasio Return on Assets (ROA) berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

b) Investment Opportunity Set (IOS) berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Variabel X2Investment Opportunity Set (IOS) pada tabel 4.10 menunjukkan nilai 
signifikan 0,045. Tingkat signifikan yang digunakan sebesar 0,05 berarti nilai 0,045< 
0,05 ini mengidentifikasi bahwa Ha diterima, sehingga dari hasil penelitian terbukti 
bahwa rasio Investment Opportunity Set (IOS) berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Pengaruh  Return on Assets  (ROA) dan  Investment 
Opportunity Set  (IOS) terhadap nilai perusahaan dengan menggunakan objek penelitian pada 
perusahaan  manufaktur yang terdaftar di BEI pada periode pelaporan keuangan 2011, 2012, dan 
2013 dengan jumlah sampel perusahaan sebanyak 95, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Return on Assets  (ROA) berpengaruh terhadap nilai perusahaan dengan menggunakan objek 

penelitian pada perusahaan  manufaktur yang terdaftar di BEI pada periode pelaporan keuangan 
2011, 2012, dan 2013yang ditunjukkan dengan nilai signifikan yang lebih kecil dari 0,05 
(0,003< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi Return on Assets  (ROA) maka 
semakin tinggi nilai perusahaan. 

2. Investment Opportunity Set  (IOS) berpengaruh terhadap nilai perusahaan dengan 
menggunakan objek penelitian pada perusahaan  manufaktur yang terdaftar di BEI pada periode 
pelaporan keuangan 2011, 2012, dan 2013 yang ditunjukkan dengan nilai signifikan yang lebih 
kecil dari 0,05 (0,045< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa semakin meningkatnya tingkat 
investasi yang dilakukan oleh perusahaan, maka nilai perusahaan yang terbentuk juga akan 
semakin meningkat. 

3. Return on Assets  (ROA) dan Investment Opportunity Set  (IOS) secara simultan atau bersama - 
sama berpengaruh terhadap nilai perusahaan dengan menggunakan objek penelitian pada 
perusahaan  manufaktur yang terdaftar di BEI pada periode pelaporan keuangan 2011, 2012, 
dan 2013yang ditunjukkan dengan nilai signifikan yang lebih kecil dari 0,05 (0,042< 0,05). 
Halini menunjukkan bahwa semakin tinggi Return On Assets  (ROA)  maka semakin tinggi 
nilai perusahaan. Hal ini membuktikan bahwa Return on Assets  (ROA) dan Investment 



The ��� FIPA (Forum Ilmiah Pendidikan Akuntansi) 
Program Studi Pendidikan Akuntansi – FPIPS 

IKIP PGRI MADIUN 
Madiun, 31 Agustus 2015 

 
Opportunity Set  (IOS) dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan 
investor dalam memilih perusahaan ketika akan berinvestasi. 
 

SARAN 
Sesuai dengan hasil penelitian ini, maka saran yang dapat diberikan adalah: 
1. Bagi penelitian selanjutnya 

a. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengambil sampel dari perusahaan selain 
perusahaan manufaktur dengan jumlah sampel yang lebih banyak, sehingga hasil yang 
diperoleh dapat dijadikan pembanding dan dapat menjadi referensi untuk penelitian 
selanjutnya. Serta dapat mengambil periode yang lebih panjang agar nantinya dapat 
dipergunakan untuk memperkuat penelitian ini. 

b. Penelitian selajutnya diharapkan dapat melanjutkan penelitian ini dengan menambah 
variabel independen yang lebih banyak agar diperoleh hasil yang lebih luas seperti, PER, 
DPR, ROI, ROE,EVA dan EPS. 

2. Bagi Perusahaan 
a. Berdasarkan hasil penelitian ini, faktor  Return on Assets  (ROA) memberikan pengaruh 

terhadap nilai perusahaan. Hal ini menunjukkan agar perusahaan terus meningkatkan rasio 
profitabilitasnya yaitu ROA karena semakin tinggi Return on Assets  (ROA)  maka 
semakin tinggi nilai perusahaan. 

b. Sedangkan Investment Opportunity Set  (IOS) memberikan pengaruh terhadap nilai 
perusahaan. Ini berarti nilai perusahaan tidak hanya dipengaruhi oleh investasi yang 
dilakukan untuk meningkatkan nilainya, perusahaan bisa meningkatkan nilainya dengan 
cara menaikkan tingkat penjualan. 

3. Bagi investor 
Berdasarkan hasil penelitian ini, faktor  Return on Assets  (ROA) dan Investment 

Opportunity Set  (IOS) secara bersama-sama memberikan pengaruh terhadap return saham. 
Dapat disimpulkan bahwa investor dapat menjadikan Return on Assets  (ROA) dan Investment 
Opportunity Set  (IOS) sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan investor dalam 
memilih perusahaan ketika akan berinvestasi. 
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